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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze literacy skills students' mathematical problems in solving
PISA questions in terms of learning independence. This study uses a qualitative approach with
descriptive methods. The subjects of this study were 6 of 30 students of class X IPA 3 with 2
students each representing the criteria for high, medium and low learning independence. The
instrument used in this study was a mathematical literacy test, a learning independence
questionnaire, and an interview. Data collection techniques used in this study were tests,
guestionnaires, and interviews. Based on the results of the research and discussion that has been
described by the researcher, it can be concluded that, (1) students with high learning
independence criteria meet three indicators of mathematical literacy ability in solving PISA
questions with low categories. (2) Students with moderate learning independence criteria met the
four indicators of mathematical literacy ability in solving PISA questions with low, medium and
high categories. (3) Students with low learning independence criteria meet the four indicators of
mathematical literacy ability in solving PISA questions in the low category

Keywords: Mathematical literacy ability, independent learning, PISA questions.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan literasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal PISA ditinjau dari kemandirian belajar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian ini merupakan 6 dari 30 siswa
kelas X IPA 3 dengan masing-masing 2 orang siswa mewakili kriteria kemandirian belajar tinggi,
sedang dan rendah. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes kemampuan literasi
matematis, angket kemandirian belajar, dan wawancara. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes, angket, dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti, maka diperoleh kesimpulan bahwa, (1) siswa
dengan kriteria kemandirian belajar tinggi memenuhi tiga indikator kemampuan literasi
matematis dalam menyelesaikan soal PISA dengan kategori rendah. (2) Siswa dengan Kriteria
kemandirian belajar sedang memenuhi keempat indikator kemampuan literasi matematis dalam
menyelesaikan soal PISA dengan kategori rendah, sedang dan tinggi. (3) Siswa dengan kriteria
kemandirian belajar rendah memenuhi keempat indikator kemampuan literasi matematis dalam
menyelesaikan soal PISA dengan kategori rendah

Kata Kunci: Kemampuan literasi matematis, kemandirian belajar, soal PISA.

A.  PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu menjadikan  pembelajaran  matematika
mata pelajaran yang diwajibkan ada dalam begitu penting untuk dipelajari, karena
setiap jenjang pendidikan seperti SD, SMP, menurut Kemendikbud 2013 bertujun untuk:
SMA, dan perguruan tinggi. Hal tersebut 1) membangun karakter siswa, 2) melatih
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berkomunikasi, 3) menumbuhkan
kemampuan intelektual 4) memperoleh
kemampuan menyelesaikan masalah 5)
membuat hasil belajar semakin tinggi.
Tujuan tersebut sesuai dengan kompetensi
yang tertuang dalam National Council of
(NCTM)

(2000:67) bahwa pembelajaran matematika

Teachers of  Mathematics

meliputi kopetensi: representasi matematis
(mathematical representation), koneksi
matematis  (mathematical  connection),
matematis

penalaran (mathematical

reasoning), komunikasi matematis

(mathematical communication), dan
pemecahan masalah matematis

(mathematical problem solving).
Kemampuan Yyang mencakup kelima
kompetensi dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan literasi matematis
(Muna Auliya, 2021).

Literasi matematis erat kaitannya
dengan kegiatan sehari-hari yang biasa kita
lakukan. Karena itu Ojose (2011)
mendefinisikan literasi matematis sebagai
pengetahuan  untuk  mengetahui  dan
menerapkan matematika dasar dalam
kehidupan sehari-hari. Namun literasi
matematis  tidak  sesederhana  hanya
kemampuan vyang kita miliki untuk
berkegiatan setiap harinya, ada aspek-aspek
yang terdapat pada kemampuan literasi
matematis tersebut seperti pada pengertian
menurut OECD (2019) literasi matematis
berkaitan dengan kapasitas siswa untuk

menganalisis, menalar, dan

mengkomunikasikan ide secara efektif saat
mereka mengajukan, merumuskan,
memecahkan dan menafsirkan matematika
dalam berbagai situasi.

Adapun  maksud dari Literasi
matematis ini untuk melihat keterampil
langsung beberapa konsep yang dibahas
dalam  matematika  (Stacey, 2011).
Keterampilan yang diperlihatkan meliputi
keterampilan dalam melakukan operasi
hitung  tertentu, melakukan  metode
penyelesaian  masalah  tertentu, dan
sebagainya (De Lange, 2003). Ada berbagai
cara mengetahui keterampilan matematika
khususnya literasi matematis ini seperti
secara lisan atau tulisan. Kemampuan
literasi matematis secara tulisan dapat
diketahui melalui ujian atau tes (Anggrieni
& Putri, 2018). Dengan melakukan tes
terhadap siswa maka akan diketahui
tingkatan kopetensi terdapat pada siswa
tersebut berdasarkan tingkatannya
(Jablonka, 2015). Uji kemampuan literasi
matematis tersebut sudah dilakukan secara
rutin dengan berbagai siswa diberbagai
negara. Programme for International
Students  Assesment  (PISA) adalah
organisasi yang melakukan penelitian uji
komparasi kepada siswa terkait kemampuan
literasi matematis dari berbagai negara,
Indonesia termasuk peserta dalam penelitian
namun Indonesia masuk dalam peringkat
terendah pada setiap penyelenggaraan

tersebut (Hidayat, 2018).
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Adapaun kemungkinan rendahnya
nilai siswa Indonesia dalam mengerjakan
soal PISA salah satu penyebabnya seperti,
banyak sekali pengertian asing yang belum
dikenal oleh siswa indonesia seperti benda-
benda yang jarang ada di Indonesia
misalnya skateboard, sistem telepon di hotel
dan kartu elektronik, barang tersebutlah
yang tidak diketahui siswa Indonesia yang
berada di daerah plosok (Rahmawati &
Mahdiansyah, 2014). Jika pada penelitian
yang dilakukan oleh Hidayat (2019) dimana
konteks soalnya sudah disesuikan dengan
pengetahuan siswa, menyatakan bahwa
siswa kelas VIII MTs DarulWasi’ah Simalin
yang diberikan tes kemampuan literasi
matematis berada pada ketegori rendah.
Rendahnya kemampuan literasi matematis
kelas VIII MTs DarulWasi’ah Simalin
disebabkan sulitnya  siswa  dalam
menyelesaikan soal-soal kontekstual. Tidak
mampunya siswa dalam menyelesaikan
soal-soal kontektual dan mengakibatkan
rendahnya kemampuan literasi matematis
tentunya memiliki penyebab yang dapat
mempengaruhi  hal tersebut. Menutut
Masjaya & Wardono (2018) pengaruh
kemampuan literasi matematis  dapat
dikelompokan menjadi dua faktor yaitu
faktor internal dan eksternar. Effendi (2018)

menjelaskan salah satu faktornya yaitu

faktor internal, adalah faktor yang terdapat
dalam diri siswa seperti motivasi, minat,
bakat, dan kemandirian belajar.

Kemandirian belajar diperlukan agar
siswa memiliki tanggung jawab untuk
mengatur  dan  mendisiplinkan  diri,
disamping mengembangkan kemampuan
belajar atas kemauan sendiri. (Fitriana,
2010). Hal yang sama juga di kemukakan
oleh Sumarmo (2004) perlunya kemandirian
belajar pada individu antara lain: Individu
yang mempunyai kemandirian belajar tinggi
cenderung belajar lebih baik, mampu belajar
secara efektif, memantau, dan mengevaluasi
diri. Kemandirian belajar merupakan salah
satu  tujuan penting dalam  proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter yang menyatakan
bahwa untuk mewujudkan bangsa yang
berbudaya melalui penguatan pendidikan
karakter, rasa tanggung jawab, peduli social,
peduli lingkungan, cinta damai, cinta tanah
air, bersikap jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, demokratis, mandiri dan kreatif. Oleh
karena itu kemandirian belajar adalah faktor
yang mempengaruhi keberhasilan belajar
dan akan mempengaruhi pula pada
kemampuan literasi matematis siswa (Muna
Auliya, 2021).
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B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode deskriptif yang bermaksud
untuk mendeskripsikan kemampuan literasi
matematis siswa saat menyelesaikan soal
PISA. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang memberikan gambaran yang lebih jelas
untuk menjelajah dan menjelaskan suatu
fenomena, dengan menggambarkan
sejumlah variabel yang berkaitan dengan
masalah dan bagian yang diteliti.

Subjek penelitian ini mengunakan
siswa yang berusia 15 tahun atau setara pada
tingkat SMA kelas X, dikaranakan sesuai
dengan pelaksanaan pada tes PISA dimana
PISA diselenggarakan secara rutin pada
jangka waktu tiga tahun yang dimulai pada
tahun 2000 kegiatan ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan literasi siswa pada
usia 15 tahun dalam literasi matematika,
literasi sain, dan literasi membaca (Johar,
2011). Penelitian ini dilakukan disalah satu
sekolah yang berada di Kabupaten Bogor.
Subjek penelitian yang digunakan adalah 6
dari 30 siswa kelas X IPA 3 dengan masing-

masing 2 orang siswa mewakili kriteria

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis angket
kemandirian belajar siswa, terdapat 3
kriteria yang dikelompokan yakni siswa
yang memiliki kemandirian belajar tinggi,

sedang, dan rendah. Berikut ini adalah

kemandirian belajar rendah, sedang, dan
tinggi. pengambilan subjek tersebut sesuai
dengan penelitian Asikin (dalam Maolani &
Cahyana, 2015) yang mengatakan subjek
dapat diambil sebanyak 10% - 20% dari
kelas terjangkau.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah angket, tes dan wawancara.
Pemberian angket pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemandirian
belajar siswa pada kriteria rendah, sedang,
dan tinggi. Pengumpulan data mengunakan
tes dilakukan dengan memberikan 3 soal
uraian/essay yang dimana setiap butir soal
akan berada pada level yang berbeda-beda.
Pada soal nomor 1 kategori soal PISA berada
pada level 1, pada nomer 2 kategori soal
PISA berada pada level 5, dan pada soal
nomer 3 kategori soal PISA berada pada
level 3. Wawancara pada penelitian ini
hanya di gunakan untuk mengeahui
ketercapaian  siswa pada indikator
mengevaluasi solusi dalam pemecahan
masalah atau mengecek kembali hasil

jawaban.

jumlah siswa kelas X IPA 3 yang telah
digolongkan berdasarkan kriteria
kemandirian belajar rendah, sedang, dan

tinggi, sebagai berikut:
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Tabel 1. Pengelompokan Hasil Angket Kemandirian Belajar

Kategori Kemandirian Belajar Jumlah Siswa
Tinggi (T) 5 Siswa
Sedang (S) 17 Siswa
Rendah (R) 8 Siswa
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 5 peneliti memlanjutkannya dengan
siswa masuk dalam kriteria kemadirian mengambil subjek berjumlah 6 siswa
belajar tinggi, 17 siswa masuk Kkriteria dimana 2 subjek mewakili kriterianya
kemdirian belajar sedang, dan 8 siswa masuk masing-masing untuk diteliti kemampuan
dalam kriterian kemandirian belajar rendah. literasi matematis dalam menyelesaikan soal
Setelah mengetahui kriteria PISA. Adapun subjek yang diambil pada
kemandirian belajar dari ke 30 siswa, penelitian ini adalah

Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian

Inisial Subjek Kriteria Kemandiriaan Belajar Kode Subjek
AMH Tinggi (T) ST1
MRT Tinggi (T) ST 2

SRDAA Sedang (S) SS1
MYA Sedang (S) SS 2
RN Rendah (R) SR1
MAAR Rendah (R) SR 2

Subjek penelitian yang telah dikelompokan berdasarkan kriteria kemandirian belajar akan
dianalisis berdasarkan indikator kemampuan literasi matematisnya, berikut ini adalah indikator

kemampuan literasi matematis:
Tabel 3. Indikator Kemampuan Literasi Matematis

No Indikator Kode
1 Merumuskan pemecahan masalah IK 1
2 Menggunakan matematika dalam pemecahan masalah IK 2
3 Menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah IK 3
4 Mengevaluasi hasil pemecahan masalah IK 4
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan ST 1 Pada Soal Nomor 1

Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap ST 1 terkait IK 4:
P: Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
ST 1: tidak
P: Kenapa?
ST 1. karena saya sudah yakin sama
jawaban saya

Berdasarkan pada gambar 1, diketahui
bahwa ST 1 tidak mencapai IK 1, hal ini
dapat dilihat dimana ST 1 tidak menuliskan
informasi apa saja yang diketahui pada soal
ST 1 hanya menulis ulang soal dimana
seharusnya ST 1 menjelaskan banyaknya
langkah yang telah diketahui pada soal
tersebut adalah 70 atau dapat dituliskan

menjadi (n = 70 langkah/menit. Lalu ST 1
mampu mencapai IK 2, hal ini dapat dilihat
dimana ST 1 dapat menuliskan dengan tepat
yang
menyelesaikan soal. ST 1 juga mencapai IK
3, hal ini dapat dilihat dimana ST 1 dapat

rumus akan digunakan dalam

menuliskan langkah pengerjaan dengan
tepat. Lalu ST 1 tidak mencapai IK 4, hal ini
dilihat berdasarkan hasil wawancara dimana
ST 1

jawabannya.

tidak mengecek ulang hasil

Berdasarkan pemaparan di atas subjek
ST 1 dapat menyelesaikan soal nomor 1
dengan tepat dan dapat mencapai tiga
indikator kemampuan literasi matematis
yaitu IK 1, IK 2, dan IK 3.
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan ST 2 Pada Soal Nomor 1
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Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap ST 2 terkait IK 4:
P: Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
ST 2: engga

Berdasarkan pada gambar 2, diketahui
bahwa ST 2 mampu mencapai IK 1, hal ini
dapat dilihat dimana ST 2 menuliskan
informasi yang terdapat pada soal berupa
diketahui dan ditanyakan dengan lengkap
dan jelas. Lalu ST 2 juga mancapai IK 2, hal
ini dapat dilihat dimana ST 2 dapat
menuliskan rumus penyelesaian pada soal
nomer 1 ini, namun ST 2 mengunakan
penggantian simbol dimana P digantikan
dengan X. Lalu ST 2 mencapai IK 3, hal ini

dapat dilihat dimana ST 2 dapat menuliskan
langkah pengerjaan dengan tepat meskipeun
mengunakan cara yang berbeda dimana cara
P

seperti,

tersebut
70
menghasilkan 140 maka harus dibagi oleh
0,5. Lalu
diketahui bahwa ST 2 tidak mencapai IK 4,
hal dilihat berdasarkan hasil wawancara

mencari X atau dengan

pengandaian jika akan

Pada hasil wawancara di atas

dimana ST 2 tidak mengecek ulang hasil
jawabannya.

Berdasarkan pemaparan di atas subjek
ST 2 dapat menyelesaikan soal nomor 1
dengan tepat dan dapat mencapai tiga
indikator kemampuan literasi matematis
yaitu IK 1, IK 2, dan IK 3.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan SS 1 Pada Soal Nomor 1

Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap Ss 1 terkait 1K 4:
P: Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
SS1:iya

Berdasarkan pada gambar 3, diketahui
bahwa SS 1 mencapai IK 1, hal ini dapat
dilihat dimana SS 1 menuliskan informasi
yang terdapat pada soal berupa diketahui dan

ditanyakan dengan lengkap dan jelas. Lalu

SS 1 juga mencapai IK 2, hal ini dapat dilihat
dimana SS 1 dapat menuliskan dengan tepat
yang
menyelesaikan soal. Lalu SS 1 mencapai IK
3, hal ini dapat dilihat dimana SS 1 dapat

rumus akan digunakan dalam

menuliskan langkah pengerjaan dengan
tepat. Lalu SS 1 mencapai IK 4, hal ini
dilihat berdasarkan hasil wawancara dimana

SS 1 mengecek ulang hasil jawabannya.
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Berdasarkan pemaparan di atas subjek
SS 1 dapat menyelesaikan soal nomor 1

dengan tepat dan dapat mencapai empat

indikator kemampuan literasi matematis
yaitu IK 1, IK 2, IK 3, dan IK 4.
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan SS 2 Pada Soal Nomor 1

Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap Ss 2 terkait IK 4:
P : Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
SS2:iya

Berdasarkan pada gambar 4, diketahui
bahwa SS 2 mencapai IK 1, hal ini dapat
dilihat dimana SS 2 menuliskan informasi
yang terdapat pada soal berupa diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap dan jelas. Lalu
SS 2 juga mampu mencapai IK 2, hal ini
dapat dilihat dimana SS 2 dapat menuliskan

dengan tepat rumus yang akan digunakan

Lalu SS 2
mencapai IK 3, hal ini dapat dilihat dimana

dalam menyelesaikan soal.

SS 2 dapat menuliskan langkah pengerjaan
dengan tepat. Lalu SS 2 mencapai IK 4, hal
ini dilihat berdasarkan hasil wawancara
dimana SS 2 mengecek ulang hasil
jawabannya.

Berdasarkan pemaparan di atas subjek
SS 2 dapat menyelesaikan soal nomor 1
dengan tepat dan dapat mencapai empat
indikator kemampuan literasi matematis
yaitu IK 1, IK 2, IK 3, dan IK 4.
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan SR 1 Pada Soal Nomor 1

Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap SR 1 terkait IK 4:
P : Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
SR 1: tidak

Berdasarkan pada gambar 5, diketahui
bahwa SR 1 tidak mencapai IK 1, hal ini
dapat dilihat dimana SR 1 hanya menuliskan
ulang soal saja. Lalu SR 1 juga tiak
mencapai IK 2, hal ini dapat dilihat dimana

SR 1 tidak menuliskan rumusnya terlebih
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dahulu dan langsung melakukan
perhitungan. Lalu SR 1 tidak mencapai IK 3,
hal ini dapat dilihat dimana SR 1 tidak
menjelaskan  secara  lengkap  proses
pengerjaan. Lalu SR 1 tidak mencapai IDK

4, hal ini dilihat berdasarkan hasil

wawancara dimana SR 1 tidak mengecek
ulang hasil jawabannya.

Berdasarkan pemaparan di atas subjek
SR 1 tidak dapat menyelesaikan soal nomor
1 dengan tepat dan tidak dapat mencapai
empat indikator kemampuan literasi
matematis yaitu IK 1, IK 2, IK 3, dan IK 4.

IDK 1

Gambar 6. Hasil Pekerjaan SR 2 Pada Soal Nomor 1

Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap SR 2 terkait IK 4:
P : Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
SR 2 : tidak

Berdasarkan pada gambar 6, diketahui
bahwa SR 2 mencapai IK 1, hal ini dapat
dilihat dimana SR 2 menuliskan informasi
yang terdapat pada soal, namun masih
terdapat informasi yang terlewatkan seperti
rumus yang telah diketahui pada soal
tersebut yaitu n/p = 140. Lalu SR 2 juga

mencapai IK 2, hal ini dapat dilihat dimana

SR 2 dapat menuliskan dengan tepat rumus
yang akan digunakan dalam menyelesaikan
soal. Lalu SR 2 mencapai IK 3, hal ini dapat
dilihat dimana SR 2 dapat menuliskan
langkah pengerjaan dengan tepat. Namun
SR 2 tidak mencapai IK 4, hal ini dilihat
berdasarkan hasil wawancara dimana SR 2
tidak mengecek ulang hasil jawabannya.

Berdasarkan pemaparan di atas subjek
SR 2 dapat menyelesaikan soal nomor 1
dengan tepat dan dapat mencapai tiga
indikator kemampuan literasi matematis
yaitu IK 1, IK 2, dan IK 3.
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Gambar 7. Hasil Pekerjaan ST 1 Pada Soal Nomor 2
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Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap ST 1 terkait IK 4:
P : Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
ST 1:tidak

Berdasarkan pada gambar 7, diketahui
bahwa ST 1 tidak mencapai IK 1, hal ini
dapat dilihat dimana ST 1 tidak dapat
memberikan informasi apa saja yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal dan
tidak memahami apa yang diminta pada soal
tersebut. Lalu ST 1 juga tidak mencapai IDK
2, hal ini dapat dilihat dimana ST 1

menggunakan rumus yang tidak tepat yaitu
balok. Lalu ST 1 tidak mencapai IK 3, hal ini
dapat dilihat dimana ST 1 melakukan
perhitungan yang salah. maka SR 2 juga
tidak mencapai IK 4, hal ini dilihat
berdasarkan hasil wawancara dimana SR 2
tidak mengecek ulang hasil jawabannya.
Berdasarkan pemaparan di atas subjek
ST 1 tidak dapat menyelesaikan soal nomor
2 dengan tepat dan tidak dapat mencapai
empat indikator kemampuan literasi
matematis yaitu IK 1, IK 2, IK 3, dan IK 4.
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Gambar 8. Hasil Pekerjaan ST 2 Pada Soal Nomor 2

Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap ST 2 terkait IK 4:
P : Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
ST 2: tidak

Berdasarkan pada gambar 8, diketahui
bahwa ST 2 tidak mencapai IK 1, hal ini
dapat dilihat dimana ST 2 tidak menuliskan
informasi dengan tepat, dikarenakan ST 2
tidak memahami soal tersebut. Lalu ST 2
juga tiak mencapai IK 2, hal ini dapat dilihat
dimana ST 2 tidak menggunakan rumus
dikarenakan

yang  benar salahnya

pemahaman terkait masalah apa yang

ditanyakan pada soal tersebut dan ST 2
menafsirkannya hanya mencari luas
peregipanjang pada bagian depan garasi
saja. Lalu ST 2 tidak mencapai IK 3, hal ini
dapat dilihat dimana ST 2 melakukan
pengerjaan tanpa ada hasil perhitungannya.
SR 2 tidak mencapai IK 4, hal ini dilihat
berdasarkan hasil wawancara dimana SR 2
tidak mengecek ulang hasil jawabannya.
Berdasarkan pemaparan di atas subjek
ST 2 tidak dapat menyelesaikan soal nomor
2 dengan tepat dan tidak dapat mencapai
empat indikator kemampuan literasi
matematis yaitu IK 1, IK 2, IK 3, dan IK 4.
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Gambar 9. Hasil Pekerjaan SS 1 Pada Soal Nomor 2

Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap SS 1 terkait IK 4:
P : Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
SS1:iya

Berdasarkan pada gambar 9, diketahui
bahwa SS 1 mencapai IK 1, hal ini dapat
dilihat dimana SS 1 menuliskan informasi
yang terdapat pada soal berupa diketahui dan
ditanyakan secara lengkap dan jelas seperti
mencari terlebih dahulu lebar persegi
panjang pada atap dengan menggunakan
rumus phytagoras dimana sisi miring atau
lebar persegi panjang disimbolkan dengan ¢
dan sisi depan dan samping disimbolkan
dengan a dan b. Lalu SS 1 juga mencapai IK
2, hal ini dapat dilihat dimana SS 1 dapat

menuliskan rumus dari persegi panjang yaitu
P X L meskipun rumus tersebut tidak
dikalikan dua namun pada pengerjaan
selanjutnya SS 2 mengalikanya karena pada
atap tersebut terdapat dua persegi panjang.
Lalu SS 1 mencapai IK 3, hal ini dapat
dilihat dimana SS 1 dapat menuliskan
langkah pengerjaan dengan tepat. Dan SS 1
mencapai 1K 4, hal ini dilihat berdasarkan
hasil wawancara dimana SS 1 mengecek
ulang hasil jawabannya.

Berdasarkan pemaparan di atas subjek
SS 1 dapat menyelesaikan soal nomor 2
dengan tepat dan dapat mencapai tiga
indikator kemampuan literasi matematis
yaitu IK 1, IK 2, IK 3 dan IK 4.
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Gambar 10. Hasil Pekerjaan SS 2 Pada Soal Nomor 2
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Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap SS 2 terkait IK 4:
P : Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
SS2:iya

Berdasarkan pada gambar 10,
diketahui bahwa SS 2 mencapai IK 1, hal ini
dapat dilihat dimana SS 2 menuliskan
informasi yang terdapat pada soal berupa
diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan
jelas seperti mencari terlebih dahulu lebar
persegi panjang pada atap dengan
menggunakan rumus phytagoran, pada
pengerjaan untuk mencari lebar persegi
panjang SS 2 merepresentasikannya
kedalam bentuk segitiga terlebuh dahulu dan
menuliskan apa saja yang diketahui dari
setiap sisinya meskipun tidak menuliskan
terlebih dahulu rumus phytagors yang
digunakannya. Lalu SS 2 juga mencapai IK
2, hal ini dapat dilihat dimana SS 2
menuliskan rumus yang digunakan yaitu 2 X
total luas atap, meskipun penulisan kata total
luas atap pada rumus tersebut kurang tepat
diman seharusnya digantikan saja dengan

luas atap persegi panjang. Lalu SS 2

mencapai IK 3, hal ini dapat dilihat dimana
SS 2 dapat menuliskan dengan langkah
proses pengerjaannya. Lalu SS 2 mencapai
IK 4, hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara dimana SS 2 mengecek ulang
hasil jawabannya.

Berdasarkan pemaparan di atas subjek
SS 2 dapat menyelesaikan soal nomor 2
dengan tepat dan dapat mencapai empat
indikator kemampuan literasi matematis
yaitu IK 1, IK 2, IK 3 dan IK 4.

Pada saol nomor 2 kedua subjek
dengan kriteria kemandirian belajar rendah
tersebut tidak mengisikan jawaban, maka SR
1 dan SR 2 tidak dapat mencapai IK 1, IK 2,
IK 3, dan IK 4. Adapun hasil wawancara
yang dilakukan terhadap SR 1 dan SR 2
sebagai berikut:

P : Kenapa kamu tidak mengerjakan soal
nomer 2 ini?

SR 1: gak bisa kak

P : Kenapa kamu tidak mengerjakan soal
nomer 2 ini?

SR 2 : Saya gak ngerti kak, jadi saya gak

kerjain

Gambar 11. Hasil Pekerjaan ST 1 Pada Soal Nomor 3
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Berikut ini hasil
dilakukan terhadap ST 1 terkait IK 4:

P : Apakah kamu melakukan pengecekan

wawancara yang

kembali pada hasil jawaban kamu?
ST 1:engga

Berdasarkan 11,
diketahui bahwa ST 1 tidak mencapai IK 1,
hal ini dapat dilihat dimana ST 1 tidak dapat

pada gambar

memberikan informasi apa saja yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal.
Lalu ST 1 juga tiak mencapai IK 2, hal ini

dapat dilihat dimana ST 1 tidak dapat

menggunakan rumus yang tepat. Lalu ST 1
tidak mencapai IK 3, hal ini dapat dilihat
dimana ST 1 melakukan secara lengkap,
tetapi langsung mendapatkan hasilnya. Lalu
ST 1 tidak mencapai IK 4, hal ini dilihat
berdasarkan hasil wawancara dimana ST 1
tidak mengecek ulang hasil jawabannya.
Berdasarkan pemaparan di atas subjek
ST 1 tidak dapat menyelesaikan soal nomor
3 dengan tepat dan tidak dapat mencapai
literasi

empat indikator

matematis yaitu IK 1, IK 2, IK 3, dan IK 4.

kemampuan
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Gambar 12. Hasil Pekerjaan ST 2 Pada Soal Nomor 3

Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap ST 2 terkait IK 4:
P : Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
ST 2: tidak

Berdasarkan 12,
diketahui bahwa ST 2 tidak mencapai IK 1,
hal ini dapat dilihat dimana ST 2 tidak dapat

pada gambar

memberikan informasi dengan tepat, seperti
pada keterangan 150 m sebagai tinggi
segitiga yang seharusnya menjadi salah satu
sisi segitiga untuk rumus phytagoras. Lalu
ST 2 juga tiak mencapai IK 2, hal ini dapat

dilihat dimana ST 2 menggunakan rumus

luas segitiga sedangkan yang ditanyakanya
adalah salah satu sisi segitiga yaitu panjang
tali. Lalu ST 2 tidak mencapai IK 3, hal ini
dapat dilihat dimana ST 2 tidak menuliskan
hasil dari perhitungannya. Lalu ST 2 tidak
mencapai IK 4, hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara dimana ST 2 tidak mengecek
ulang hasil jawabannya.

Berdasarkan pemaparan di atas subjek
ST 2 tidak dapat menyelesaikan soal nomor
3 dengan tepat dan tidak dapat mencapai
literasi

empat indikator

matematis yaitu IK 1, IK 2, IK 3, dan IK 4.

kemampuan
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Gambar 13. Hasil Pekerjaan SS 1 Pada Soal Nomor 3

Berikut ini hasil
dilakukan terhadap SS 1 terkait 1K 4:

P : Apakah kamu melakukan pengecekan

wawancara yang

kembali pada hasil jawaban kamu?
SS1:iya

Berdasarkan pada gambar 13, diketahui
bahwa SS 1 mencapai IK 1, hal ini dapat
dilihat dimana SS 1 dapat menuliskan
diketahui dan ditanyakanya dengan lengkap,
dan pada penulisanya pun SS 1 sudah dapat
menggunakan simbol matematika dengan
benar. Lalu SS 1 tidak mencapai IK 2, hal ini
dapat dilihat dimana SS 1 tidak menulisakn

rumusnya terlebih dahulu namun langsung
menuliskan proses perhitungannya. Lalu SS
1 mencapai IK 3, hal ini dapat dilihat dimana
SS 1 dapat menuliskan langah pengerjaan
dengan benar. Lalu SS 1 mencapai IK 4, hal
ini dilihat berdasarkan hasil wawancara
dimana SS 1 mengecek ulang hasil
jawabannya.

Berdasarkan pemaparan di atas subjek
SS 1 dapat menyelesaikan soal nomor 3

dengan tepat dan dapat mencapai tiga

indikator kemampuan literasi matematis
yaitu IK 1, IK 3, dan IK 4.
Gambar 14. Hasil Pekerjaan SS 2 Pada Soal Nomor 3
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Berikut ini hasil wawancara yang
dilakukan terhadap SS 2 terkait IK 4:
P : Apakah kamu melakukan pengecekan
kembali pada hasil jawaban kamu?
SS2:iya
Berdasarkan  pada 14,
diketahui bahwa SS 2 tidak mencapai IDK 1,

hal ini dapat dilihat dimana SS 2 tidak dapat

gambar

memberikan informasi dengan tepat, seperti
pada keterangan 150 m sebagai tinggi
segitiga yang seharusnya menjadi salah satu
sisi segitiga yang dapat disimbolakan
menjadi sisi a atau sisi b seperti pada rumus
phytagoras. Lalu SS 2 juga tiak mencapai IK
2, hal ini dapat dilihat dimana SS 2
menggunakan  rumus  luas  segitiga
sedangkan yang ditanyakanya adalah salah
satu sisi segitiga yaitu panjang tali dimana
sehasurnya SS 2 menggunakan rumus
phytagoras untuk mencarinya. Lalu SS 2
tidak mencapai IDK 3, hal ini dapat dilihat

dimana SS 2 tidak menuliskan panjang alas

berdasarkan hasil wawancara dimana SS 1
mengecek ulang hasil jawabannya.

Berdasarkan pemaparan di atas subjek
SS 2 tidak dapat menyelesaikan soal nomor
3 dengan tepat dan hanya dapat mencapai
satu indikator kemampuan literasi matematis
yaitu 1K 4.

Pada soal nomer 3 kedua subjek
dengan kriteria kemandirian belajar rendah
tersebut tidak mengisikan jawaban, maka SR
1 dan SR 2 tidak mencapai IK 1, IK 2, IK 3,
dan IK 4. Adapun hasil wawancara yang
dilakukan terhadap SR 1 dan SR 2 sebagai
berikut:

P : Kenapa kamu tidak mengerjakan soal
nomer 3 ini?

SR 1: gak bisa kak

P : Kenapa kamu tidak mengerjakan soal
nomer 3 ini?

SR 2 : Saya gak ngerti kak, jadi saya gak
kerjain

Berikut ini adalah tebel pencapaian

namun sudah dapat menyimpulkan hasilnya. indikator kemampuan literasi matematis
Lalu SS 1 mencapai IK 4, hal ini dilihat pada setiap subjek:
Tabel 4. Capaian Indikator kemampuan literasi Matematis
Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Soal Nomer 3
Subjek Indikator
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
sTt Vv Vv VY X X X X X X X X X
sT2 v Vv 4 X X X X X X X X X
I A A A A A A A A A A
ss2 v v Vv 4 V¥ Vv Vv J X X X V
SR1 X X X X X X X X X X X X
SR2 vV vV VX X X X X X X X X
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Deskripsi pada tabel 4 adalah sujek
yang mampu menyelesaikan semua soal
PISA dan mencapai keempat indikator ialah

subjek dengan kemandirian belajar rendah,

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarhan hasil dan pembahasan
yang telah dideskripsikan oleh peneliti,
maka diperoleh kesimpulan: (1) siswa
dengan kriteria kemandirian belajar tinggi
memenuhi tiga indikator kemampuan literasi
matematis dalam menyelesaikan soal PISA
dengan muatan level rendah. (2) Siswa
dengan kriteria kemandirian belajar sedang
memenuhi empat indikator kemampuan
literasi matematis dalam menyelesaikan soal
PISA dengan muatan level tinggi, sedang,
dan rendah. (3) Siswa dengan kriteria

kemandirian belajar rendah memenuhi tiga
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